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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan miskonsepsi dan penyebab siswa kelas 
VIII MTs Negeri Ngemplak dalam menyelesaikan soal cerita pada materi lingkaran. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dengan metode observasi, tes, dan wawancara. Pemeriksaan keabsahan data dengan 
teknik triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan hasil tes, wawancara dan 
observasi. Analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan analisis data dan pembahasan siswa mengalami miskonsepsi 
yaitu: 1. Memahami masalah, yaitu miskonsepsi dalam memaknai bahasa, memaknai 
gambar dan membuat model matematika. Penyebabnya adalah penalaran yang tidak 
lengkap/salah dan kemampuan siswa rendah., 2. merencanakan pemecahan masalah, 
yaitu miskonsepsi dalam menghubungkan antara konsep satu dengan konsep yang lain. 
Penyebab miskonsepsi pada aspek ini adalah pemikiran humanistik siswa. 3. 
Melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, yaitu miskonsepsi dalam 
mengimplementasikan rumus yang tidak tepat dan penggunaan satuan yang tidak tepat. 
Miskonsepsi pada aspek ini disebabkan oleh reasoning (penalaran) tidak lengkap atau 
salah dan pemikiran humanistik siswa. 
Kata Kunci: lingkaran, miskonsepsi, soal cerita 
 Abstracts 
The purpose of this study to describe misconceptions and the cause of misconceptions to 
the subject eighth grade students of MTs Negeri Ngemplak in story problems on the 
circle. This research used descriptive qualitative method. Data collection techniques by 
observation, tests and interviews. Data validity checking with the technique of 
triangulation method, by comparing the results of tests, interviews and observations. 
Analysis of the data through the stages of data reduction, data Data Display, and 
conclusion. Based on data analysis and discussion concluded students’ misconceptions 
seen from: 1. Understanding the problem, misconceptions in defining the language, 
interpret images and create mathematical models, the cause of the misconception is 
reasoning incomplete / incorrect and ability of the students.2. Devising a plan, 
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misconceptions about linking relationships concepts, the cause of the misconception is 
humanistic thinking 3. Carry out plan, misconceptions about the use of the formula is 
incorrect and use the wrong unit, the cause of the misconception is reasoning incomplete 
/ incorrect and humanistic thinking. 
Keywords:circle, misconception, story problems
1. PENDAHULUAN  
Siswa pada umumnya menghadapi banyak permasalahan dalam berbagai bentuk soal 
matematika salah satunya adalah soal cerita. Soal matematika berbentuk cerita memerlukan 
pemahaman yang lebih dibandingkan soal lain. Menyelesaikan soal cerita matematika bukan hal 
yang mudah karena soal cerita tidak hanya bergantung pada jawaban akhir. Permasalahan dalam 
soal cerita matematika adalah siswa harus memahami apa saja yang diketahui, apa saja yang 
ditanyakan, dan bagaimana siswa mengubah soal cerita ke dalam model matematika sehingga 
siswa dapat menemukan cara memecahkan masalah. 
Keterampilan dalam memecahkan masalah diperlukan siswa untuk menyelesaikan 
masalah-masalah dalam matematika. Menurut Winarni dan Sri Harmini (2011: 124) 
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses menerima tantangan dan kerja 
keras dalam menyelesaikan pemasalahan matematika. Rumus, teorema, hukum, aturan 
pengerjaan, tidak dapat secara langsung digunakan dalam pemecahan masalah matematika, 
karena antara masalah satu dengan masalah yang lain tidak selalu sama dalam penyelesaiannya. 
Memecahkan masalah perlu merencanakan langkah-langkah apa saja yang harus ditempuh guna 
pemecahan masalah tersebut dilaksanakan secara sistematis. Seorang siswa dianggap mampu 
memecahkan masalah jika telah melalui beberapa langkah. Polya dalam Widodo (2013) 
menyebutkan empat langkah untuk menyelesaikan masalah matematika yaitu memahami 
masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan 
memeriksa kembali jawaban. Tahap-tahap tersebut harus dimiliki siswa untuk dapat 
memecahkan masalah matematika. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar siswa MTs Negeri 
Ngemplak. Berdasarkan hasil Ujian Nasional Matematika tahun 2014/2015, dari 291 siswa  
MTS Negeri Ngemplak terdapat 80,41% siswa dengan nilai dibawah 5,50. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, penyebab dari rendahnya prestasi matematika siswa dimungkinkan 
adanya permasalahan dalam tingkat pemahaman konsep siswa yang yang tidak maksimal, 
rendahnya penguasaan materi-materi matematika dan minat belajar siswa terhadap mata 
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pelajaran matematika yang rendah. Kondisi demikian sangat memungkinkan timbulnya 
miskonsepsi siswa.  
Menurut Suparno (2013: 4) miskonsepsi atau salah konsep yaitu menunjuk pada suatu 
konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar 
dalam bidang tertentu. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa akan mengakibatkan kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan  berpengaruh juga terhadap 
prestasi belajar matematika. Muzangwa (2012) berpandangan miskonsepsi dipegang kuat oleh 
siswadan berbeda dengan pandangan para ahli. Driver dalam dahar (2012:156) mengemukakan 
bawa miskonsepsi bersifat pribadi yaitu siswa mengkontruksi kebermaknaannya sendiri.  
 Miskonsepsi yang berasal dari siswa dapat berupa prakonsepsi atau konsep awal, 
pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, penalaran yang tidak lengkap atau salah, institusi 
yang salah, kemampuan dan minat belajar siswa (Suparno, 2013: 34).  Penelitian Ozerem (2012) 
menyimpulkan bahwa siswa menengah kelas VII memiliki sejumlah miskonsepsi, kurangnya 
latar belakang pengertahuan, penalaran dan kesalahan operasi dasar  dalam geometri. Selain itu 
Sisman (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa miskonsepsi dan kesalahan seperti 
mempercayai semua panjangnya 30 cm, kebingungan antara rumus luas dengan rumus keliling. 
Mempercayai bahwa kubus memiliki lebih dari satu luas permukaan, dan menggunakan rumus 
volume untuk menyelesaikan masalah luas permukaan. 
Penelitian  ini, peneliti mempunyai beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya 
adalah mendiskripsikan miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek 
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah dan melaksanakan pemecahan masalah. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Ngemplak pada kelas VIII tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 40 siswa dilaksanakan dari akhir Desember sampai awal April 2013. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, tes, dan wawancara. Penentuan subjek penelitian ini menggunakan 
sampel bertujuan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi guru 
mengajar dan observasi siswa saat mengikuti kegiatan belajar mengajar materi lingkaran. Selain 
itu, metode observasi digunakan sebagai salah satu sumber informasi penyebab miskonsepsi 
siswa.Tes yang diberikan pada penelitian ini adalah tes diagnostik. Selanjutnya, Peneliti 
melakukan wawancara untuk memastikan kesalahan atau  memperdalam  miskonsepsi yang 
dimiliki siswa pada soal cerita materi lingkaran dan memverifikasi hasil data tes. Wawancara 
dilakukan pada beberapa subjek yang dipilih berdasarkan miskonsepsi yang paling banyak 
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terjadi pada siswa. Teknik analisis data dalam  dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi. 
Triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data 
hasil tes yang diverifikasi dengan wawancara, dan observasi.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti mendapat data miskonsepsi yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
materi lingkaran khususnya pokok bahasan keliling lingkaran, luas lingkaran dan unsur-unsur 
lingkaran. Setelah memperoleh hasil tes dan wawancara kepada empat orang siswa maka 
peneliti menganalisis miskonsepsi yang dialami oleh siswa dan penyebabnya dalam setiap soal 
cerita yang diberiikan. Berikut ini merupakan contoh miskonsepsi yang terjadi pada siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan materi lingkaran: 
a. miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek memahami masalah 
Gambar 1 Jawaban Nomer 2 subjek 3 
 
Pada hasil pekerjaan siswa menunjukkan subjek 3 miskonsepsi dalam memahami 
masalah. Siswa miskonsepsi dalam memaknai keterangan pada gambar dengan 
menyebutkan keliling = 30 m, padahal 30 m merupakan panjang dari sisi persegi. Siswa juga 
tidak mampu menuliskan model matematika dari 7 m yang merupakan panjang jari-jari 
seperempat lingkaran dan tidak menuliskan biaya permeter persegi yang dikeluarkan untuk 
pemasangan ubin yaitu Rp 15.000,00. Berikut akan dipaparkan hasil wawancara peneliti 
dengan subjek 3 mengenai soal nomer 2 dalam memahami masalah. 
Peneliti : jawaban adik bagaimana ini? 
Subjek 3 : diketahui diameter=21 m, keliling= 30 meter dan 7 m.  
Peneliti : 7 m ini apa dek? 
Subjek 3 : juring 
Peneliti : ada berapa juring? 




Peneliti : ini diameter apa? 
Subjek 3 : diameter air mancur 
Peneliti : keliling 30 m ini apa? 
Subjek 3 : keliling persegi 
Peneliti : ini disebut keliling kenapa? 
Subjek 3 : didapet dari pinggir-pinggir 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek 3 mengalami 
miskonsepsi dalam memahami masalah dalam memaknai keterangan gambar dan membuat 
model matematika terbukti subjek 3 menyatakan ulang diketahui diameter = 21 m, keliling = 
30 meter dan 7 m. 30 m dinyatakan sebagai keliling persegi dan 7 m dinyatakan sebagai 
juring padahal yang benar adalah panjang jari-jari dari juring.  Hal ini disebabkan oleh 
penalaran siswa tidak lengkap/yang salah dan kemampuan siswa yang rendah dalam 
menuliskan model matematika berdasarkan soal cerita. 
b. miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek merencanakan pemecahan masalah 
Gambar 2 Jawaban Nomer 1 Subjek 2 
 
Berdasarkan jawaban siswa siswa mengalami miskonsepsi dalam merencanakan 
pemecahan masalah. Subjek 2 yang tidak menuliskan keliling “K’ namun langsung 
menggunakan  dan menentukan banyaknya roda berputar siswa mengalikan keliling dengan 
jarak yang ditempuh oleh roda. Hal ini disebabkan pemikiran humanistik siswa yang 
mengkontruksi kebermaknaanya sendiri dalam mencari banyaknya roda berputar. Berikut ini 
dipaparkan hasil wawancara kepada subjek 2 
Peneliti : Apa yang diketahui dalam  soal? 
Subjek2 : d, diameter 
Peneliti : Berapa diameternya? 
Subjek2 : 63 cm 
Peneliti : terus apa lagi yang diketahui? 
Subjek2 : sama jarak yang ditempuh 
Peneliti : yang diketahui dalam jawaban adik hanya diameter saja, jarak yang 
ditempuh tidak dituliskan. Apakah sudah paham? 
Subjek2 : iya 
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Peneliti : apa yang ditanyakan? 
Subjek2 : banyaknya roda 
Peneliti : satu kali roda berputar sama dengan apa? 
Subjek2 : diame... eh 
Peneliti : kalau satu kali roda berputar berarti sama dengan apa? 
Subjek2 : keliling 
Peneliti : menjawabnya jangan  langsung tetapi dituliskan terlebih dahulu  keliling = 
     
Subjek2  : iya 
Peneliti : Mengapa untuk mencari banyaknya roda berputar dikalikan dengan  
jaraknya? 
Subjek2 : kemarin ikut caranya Nadha 
Berdasarkan wawancara kepada subjek 2 dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi pada aspek merencanakan pemecahan masalah. Subjek 2 mengalami 
miskonsepsi dalam mencari banyaknya roda sepeda dikarenakan siswa tidak memahami satu 
kali roda berputar sama dengan keliling roda sehingga mengkontruksi kebermaknaanya 
sendiri dalam mencari berapa kali roda sepeda berputar yaitu mengalikan keliling dengan 
jarak yang ditempuh oleh roda sepeda. Penyebab miskonsepsi pada aspek ini adalah 
pemikiran humanistik siswa. 
c. miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek melaksanakan rencana pemecahan 
masalah 
Gambar 3 Jawaban Nomer 1 subjek 3 
 
 Berdasarkan pekerjaan subjek 3 mengalami miskonsepsi dalam melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. Subjek 3 dapat merencanakan pemecahan masalah namun 
dalam implementasinya kurang tepat. Seharusnya subjek 3 mengubah satuan jaraknya 
menjadi cm terlebih dahulu, yang semula 693 m menjadi 69300 cm supaya sama dengan 
satuan keliling lingkaran. Miskonsepsi dalam tahap ini disebabkan oleh penalaran siswa 
yang tidak lengkap/ salah. Berikut ini akan dipaparkan hasil wawancara kepada subjek 3 
Peneliti : diketahui diameter = 63 cm, diameter apa ini dek?? 
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Subjek 3 : diameter sebuah roda  
Peneliti : jarak = 693 meter, ini jarak apa? 
Subjek 3 : jarak roda sepedah itu berputar. Yang ditanya banyaknya putaran roda.  
Sepedah. Rumusnya   . 
Peneliti :    itu rumus apa? 
Subjek 3 : rumus keliling roda 
Peneliti : ini sebenernya keliling=   , kenapa tidak ditulis keliling=    
Subjek 3 : iya, lupa kak 
Peneliti : ,hasilnya berapa? 
Subjek 3 : 198 cm 
Peneliti : selanjutnya apa dek? 
Subjek 3 : banyaknya putaran adalah jarak yang ditempuh dibagi keliling roda tadi 
Peneliti : hasilnya berapa 
Subjek 3 : 3,5 putaran 
Peneliti : 693 satuannya apa? 
Subjek 3 : meter, seharusnya diubah. 
Berdasarkan hasil wawancara subjek 3 telah paham bahwa satu satuan dalam jarak 
harus diubah supaya sama dengan satuan keliling lingkaran namun dalam pekerjaanya 
siswa tidak mengubah dalam bentuk cm. Hal ini adalah penalaran siswa yang tidak 
lengkap/ salah dalam mengimplementasikan rencana pemecahan masalah yang 
menyebabkan jawaban siswa yang tidak tepat. 
Bedasarkan hasil tes dan wawancara siswa mengalami miskonsepsi dalam setiap 
aspek pemecahan masalah, yaitu: 
a. aspek memahami masalah 
Miskonsepsi pada aspek ini adalah miskonsepsi yang dialami siswa dalam 
memahami masalah soal cerita berkaitan dengan interpretasi makna bahasa dan memaknai 
gambar pada soal cerita. Miskonsepsi dalam aspek memahami masalah juga dapat dilihat 
dari kesalahan siswa dalam menuliskan model matematika pada menentukan hal yang 
diketahui, menentukan hal yang ditanyakan dan mencari informasi lain sebagai pembantu 
dalam menyelesaikan soal cerita.  
Soal nomer 2 subjek 3 miskonsepsi dalam memahami keterangan pada gambar dan 
miskonsepsi dalam menuliskan model matermatika. Miskonsepsi yang dialami oleh subjek 3 
disebabkan reasoning (penalaran) siswa yang tidak lengkap/salah dan kemampuan yang 
rendah siswa. Selanjutnya soal nomer  4 subjek 1 tidak menuliskan hal yang diketahui,  hal 
yang ditanyakan dan tidak menuliskan model matematika berdasarkan situasi yang ada 
dalam soal cerita. Subjek 1 juga mengalami miskonsepsi dalam memaknai bahasa dari 
pertanyaan soal poina tentang sudut potong kue supaya terbagi  9 secara adil dan poin b 
mengenai panjang sisi lengkung kue sesetelah dipotong menjadi 9 bagian. Subjek 1 
mempercayai bahwa 360 merupakan besar lingkaran bukan merupakan besar sudut dalam 
 12 
 
satu lingkaran penuh, kemudian menganggap panjang sisi lengkung adalah sebuah juring. 
Penyebab miskonsepsi subjek 1 adalah kemampuan matematika siswa yang rendah dan 
reasoning (penalaran) siswa yang tidak lengkap/salah. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita pada aspek memahami masalah adalah miskonsepsi dalam 
memaknai keterangan pada gambar, memaknai bahasa dan membuat model matematika. 
Penyebab miskonsepsi pada aspek memahami bahasa adalah kemampuan matematika siswa 
yang rendah dan reasoning (penalaran) siswa yang tidak lengkap/salah. Hal ini sesuai 
dengan Penelitian Herutomo (2014) juga menyatakan bahwa miskonsepsi disebabkan oleh 
kesalahan siswa melakukan represntasi dan interpretasi terhadap informasi yang disajikan 
pada soal yang berbentuk soal cerita. Senada dengan  penelitian Ozerem (2012) 
mengungkapkan bahwa miskonsepsi terjadi ketika siswa tidak memahami bahasa dalam 
permasalahan dan tidak dapat memberikan alasan tentang jawabannya sendiri. Berdasarkan 
hasil wawancara oleh guru, siswa sering bingung dalam memahami kata-kata dalam soal 
cerita sehingga siswa harus banyak diberikan banyak tipe soal yang berbeda dalam soal 
cerita. kerika guru menjelaskan paham, namun ketika siswa diberikan soal dengan tipe yang 
sama dengan konteks yang berbeda siswa mengalami kebingungan dalam  memahami 
masalah. pendapat Biber dkk (2013) dalam hasil penelitiannya yaitu: 1. siswa hanya 
memperhatikan penampilan fisik gambar dari geometri tanpa mempertimbangkan sifat-sifat 
geometrinya, 2. siswa mendeteksi beberapa sifat geometri pada gambar tetapi mereka gagal 
mengasosiasikan sifat dengan pengetahuan lain yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah, dan 3. siswa menggeneralisasikan sifat yang hanya berlaku untuk kondisi tertentu 
ke situasi yang berbeda. Kemudian penelitian Savitri, dkk (2014) menyimpulkan bahwa 
kebanyakan siswa hanya memahami perhitungannya tanpa memahami konsepnya. Sehingga 
ketika dihadapkan pada persoalan yang baru, mereka mengalami kebingungan yang 
berujung terjadinya miskonsepsi. Penyebab miskonsepsi pada siswa dengan kelompok gaya 
kognitif Field Dependence (FD) lebih didominasi oleh penalaran (reasoning) siswa yang 
tidak lengkap dan kemampuan siswa yang kurang dalam memahami dan mengingat materi 
yang pernah diterima. 
b. aspek merencanakan pemecahan masalah 
Miskonsepsi pada aspek ini adalah miskonsepsi dalam menghubungkan antara data dan 
kondisi apa yang ada dengan data yang dicari. Dalam aspek merencanakan pemecahan 
masalah, siswa membuat strategi perencanaan masalah yaitu: membuat gambar, 
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menggunakan variabel, menggunakan persamaan, menyusun kerangka, menggunakan 
rumus, dan menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan informasi yang 
baru.  
Soal nomer 1 subjek 2 mengkontruksi kebermaknaanya sendiri dalam mengkontruksi 
mencari banyaknya roda berputar dengan mengalikan keliling denga jarak yang ditempuh 
sepedah. Penyebab miskonsepsinya adalam pemikiran humanistik siswa mengkontruksi 
dengan cara sendiri dalam menghubungkan konsep keliling lingkaran dengan jarak yang 
ditempuh roda untuk mencari berap kali roda berputar. Kemudian pada soal nomer 2 subjek 
4 mengkontuksi sendiri hubungan antara konsep persegi, lingkaran dan seperempat 
lingkaran untuk mecari luas jalan pada taman. Subjek 4 percaya bahwa luas jalan = luas 
persegi taman - 2 kali keliling lingkaran. Penyebab miskonsepsi pada subjek 4 nomer dua 
juga dikarenakan pemikiran humanistik siswa yang salah. Selanjutnya soal nomer 3 subjek 2 
pemecahan masalah dalam mencari luas jalan disekeliling kolam. Siswa mengabaikan lebar 
jalan 1 m disekeliling kolam dan mengkontruksi kebermaknaanya sendiri bahwa mencari 
luas jalan adalah luas lingkarang yang memiliki diameter 70 m karena siswa tidak dapat 
menggambarkan situasi dalam soal untuk mempermudah dalam merencanakan pemecahan 
masalah. Penyebab miskonsepsi ini adalah pemikiran humanistik siswa yang salah. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa pada aspek merencanakan 
pemecahan masalah adalah miskonsepsi dalam menghubungkan antara data yang dimiliki 
kondisi apa yang ada dengan data yang dicari. Siswa mengkontruksi kebermaknaanya 
sendiri dalam menghubungkan antar konsep satu dengan yang lain. Penyebab miskonsupsi 
pada aspek ini adalah pemikiran humanistik. Hal ini sejalan sengan penelitian  Sisman dan 
Meral Aksu (2015) yang menyatakan bahwa miskonsepsi dan kesalahan memecahkan 
masalah berorientasi konseptual dan prosedural yang melibatkan panjang, luas dan volume 
dan temuan mengungkapkan miskonsepsi dan kesalahan seperti mempercayai semua 
panjangnya 30 cm, kebingungan antara rumus luas dengan rumus keliling. Mempercayai 
bahwa kubus memiliki lebih dari satu luas permukaan, dan menggunakan rumus volume 
untuk menyelesaikan masalah luas permukaan. Senada dengan Feldsine dalam Suparno 
(2013: 4) mengungkapkan miskonsepsi sebagai suatu kesalahan hubungan yang tidak benar 
antara konsep-konsep.  
c. aspek melaksanakan rencana pemecahan masalah 
Miskonsepsi pada aspek ini adalah miskonsepsi dalam mengimplementasikan 
selangkah demi selangkah dalam mencapai apa yang diharapkan pada soal cerita. Siswa 
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telah dapat merencanakan pemecahan masalah, namun siswa mengalami kesalahan pada 
penggunaan rumus, rumus yang kurang dan perhitungan yang salah.  
Soal nomer 1 subjek 3 subjek 3 telah paham bahwa satu satuan dalam jarak harus 
diubah supaya sama dengan satuan keliling lingkaran namun dalam pekerjaanya siswa tidak 
mengubah dalam bentuk cm. Hal ini adalah penalaran siswa yang tidak lengkap/ salah dalam 
mengimplementasikan rencana pemecahan masalah yang menyebabkan jawaban siswa yang 
tidak tepat. Soal nomer 2 subjek 1 telah paham bahwa dalam merencanakan pemecahan 
masalah untuk mencari luas jalan adalah luas persegi – luas lingkaran air mancur dan luas 
lingkaran yang akan ditanami bunga. Namun siswa mempunyai pemahaman sendiri tentang 
mencari luas lingkaran yaitu     dalam megimplemantasikan rumus. Hal ini disebabkan 
pemikiran humanistik siswa kemudian soal nomer 4 subjek 3 tidak memahami sudut dalam 
lingkaran penuh dan busur lingkaran serta hubungan antara sudut dengan busur lingkaran. 
Subjek 3 mengganggap mencari sudut potong membagi jari-jari denga 9 orang yang datang 
hasilnya 2,78. Kemudian dalam mencari sisi lengkung potongan kue subjek 3 paham bahwa 
sisi lengkung merupakan busur lingkaran namun subjek 3 mempunyai cara sendiri. 
Penyebab miskonsepsi ini adalah pemikiran humanistik siswa dalam mengimplementasikan 
mencari sudut potong kue dan mencari sisi lengkung kue setelah dipotong. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi 
dalam aspek melasanakan rencana pemecahan masalah yaitu mengimplementasikan rumus 
yang tidak tepat dan penggunaan satuan yang tidak tepat. Miskonsepsi pada aspek ini 
disebabkan oleh reasoning (penalaran) tidak lengkap atau salah dan pemikiran humanistik 
siswa. Hal ini Muzangwa dan Peter Chifamba (2012) berpendapat bahwa pada umumnya 
miskonsepsi terwujud melalui kesalahan, seperti salah perhitungan atau salah memaknai.   
4. PENUTUP  
Miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi lingkaran dilihat dari 
aspek-aspek pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
a. Aspek memahami masalah, yaitu : siswa mengalami miskonsepsi dalam memaknai bahasa 
soal cerita, miskonsepsi dalam memaknai gambar beserta keterangnnya dan miskonsepsi 
dalam membuat model matematika. Penyebabya adalah penalaran siswa yang tidak 
lengkap/salahdan kemampuan matematika siswa yang rendah. 
b. Aspek merencanakan pemecahan maslah yaitu: siswa miskonsepsi dalam menghubungkan 
antara data untuk mencari dara yang dicari dan miskonsepsi dalam menghubungkan atara 
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konsep satu dengan konsep yang lain. Penyebab miskonsepsi pada aspek ini adalah 
pemikiran humanistik siswa. 
c. Aspek melaksanakan rencana pemecahan masalah, yaitu miskonsepsi dalam 
mengimplementasikan rumus yang tidak tepat dan penggunaan satuan yang tidak tepat. 
Miskonsepsi pada aspek ini disebabkan oleh reasoning (penalaran) tidak lengkap atau salah 
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